BAB I
KAJIAN TENTANG DAKWAH, FILM, DAN KERUKUNAN

UMAT BERAGAMA

2.1. Kajian Tentang Dakwah
Islam adalah agama Allah SWT yang telah disempuamadari
agama-agama sebelumnya. Ini sesuai firman Allah SY¥&fam surat Al-

Maidah ayat 3:
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Artinya: “Hari ini Ku-sempurnakan agamamu bagimun didu-cukupkan
karunia-Ku untukmu dan Ku-pilihkan Islam menjadiaagamu”

(Depag RI, 1989: 157).

Islam menjadi sumber ajaran yang dipilihkan olelaAISWT dalam
melaksanakan kehidupan manusia. Allah menciptakamusia sebagai
khalifah di muka bumi ini untuk menegakkan ajarsiarh. Manusia dibekali
akal fikiran untuk menjalankannya agar dapat merakaal baik dan buruk
bagi dirinya serta dapat mengajak pada kebaikan mencegah pada

kemungkaran, yang dalam Islam disebut dengan dak@&h karena itu,

dalam penelitian ini akan dijelaskan tentang dakdaain lingkupannya.

2.1.1. Pengertian Dakwah
Berdasarkan akar katat{molog), dakwah merupakan bentuk
masdar dari katgad'u (fiil mudhor) danda’a (fiil madhj yang artinya

adalah memanggilto call), mengundang(to invite), mengajak (to
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summey), menyeru(to propo), mendorongtp urge, dan memohontd

pray) (Awaluddin Pimay, 2006: 2). Sedangkan menurut Husain

Fadlullah Al Hasani secara bahasa dakwah mencaktipitas amar

ma’ruf nahi munkar Pemaknaan yang demikian didasarkan pada

kenyataan, bahwamar ma’ruf merupakan praktek dakwah untuk
mengajak orang melakukan dan mengikuti kebaikadarsgkan nahi
munkar merupakan praktek dakwah untuk mengajaknaemnggalkan
segala perbuatan munkar dan jelek.

Dakwah secaraerminologi mengandung beberapa arti yang
beraneka ragam. Banyak ahli ilmu dakwah dalam mekde
pengertian atau definisi terhadap istilah dakwatdagat beberapa
pendapat, diantaranya :

1. Menurut Isa Anshary, istilah dakwah itu menyampaikseruan
Islam, mengajak dan memanggil umat manusia, agaernmea dan
mempercayai keyakinan dan pandangan hidup IslaanAishary,
1995: 17).

2. Menurut Amrullah Ahmad (1983: 17) memberikan defirbahwa
dakwah adalah mengadakan dan memberikan arah paryba
merubah struktur masyarakat dan budaya dari kedhalike arah
keadilan, kebodohan ke arah kemajuan (kecerdaksamjskinan ke
arah kemakmuran, Kketerbelakangan ke arah kemajuamg y
semuanya dalam rangka meningkatkan derajat mandsia

masyarakat ke arah puncak kemanusiaan.
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3. Menurut Asep Muhiddin, dakwah yang dimaksudkan adalpaya
kegiatan mengajak atau menyeru umat manusia agaddei jalan
Allah yang sesuai fitrah dan ke-hanif-annya secdaragral (Asep
Muhiddin, 2002: 19).

4. Menurut Asmuni Syukir, Dakwah dapat diartikan daldua seqgi
atau dua sudut pandang, yakni pengertian dakwaly Yemsifat
pembinaan dan pengertian dakwah yang bersifat paraggan.
Pembinaan artinya suatu kegiatan untuk mempertamnardan
menyempurnakan sesuatu hal yang telah ada sebdumny
Sedangkan pengembangan berarti suatu kegiatan ryemgarah
kepada pembaharuan atau mengadakan sesuatu hdbslangada.
(Syukir, 1983: 20)

5. Menurut Dzikron Abdullah dakwah adalah semua usahtuk
menyebarluaskan Islam dan merealisasikan ajaraminygengah
masyarakat dan kehidupannya agar mereka memelukaaggam
dan mengamalkannya dengan baik (Abdullah, 1989: 7)

Dari pengertian tersebut dapat ditarik sebuah kagiam bahwa
dakwah memiliki makna sebagai sebuah usaha mengéupun
mengajak seluruh manusia (baik yang sudah beragslaxa maupun
yang belum) kepada ajaran Islam serta menerapkadalgan segala
aspek kehidupannya agar Undang-Undang llahi tegak whenjadi
pewarna dasar bagi sikap dan perilaku manusia dairndupan dan

pergaulan untuk mencapai kebahagiaan dunia akhirat.
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Dalam penelitian ini definisi dakwah yang digunakadalah
menurut Amrullah Ahmad (1983: 17) memberikan dsfinbahwa
dakwah adalah mengadakan dan memberikan arah parubaerubah
struktur masyarakat dan budaya dari kedhaliman e &eadilan,
kebodohan ke arah kemajuan (kecerdasan), kemiskik®narah
kemakmuran, keterbelakangan ke arah kemajuan yamgasya dalam
rangka meningkatkan derajat manusia dan masyakakarah puncak
kemanusiaan.

2.1.2. Tujuan Dakwah

Setiap orang yang mengerjakan sesuatu haruslah etaéng
tujuan yang hendak dicapai. Demikianla’i harus pula mengerti
dengan jelas tentang tujuan dakwahnya. Pengerkan ajuan itulah
yang akan menjadi sasaran dan menjadi pengarapadaritindakan
(Dzikron Abdullah, 1989: 153).

Tujuan dakwah ini selanjutnya dapat diklasifikasikaenjadi
tujuan umum dan khusus.

1. Tujuan umum
Menurut Awaludin Pimay dalam bukunya “Metodologi
Dakwah” tujuan dakwah secara umum adalah menyekamatmat
manusia dari lembah kegelapan dan membawanya kateyapg
terang benderang, dari jalan yang sesat kepadayalzsg lurus, dari

lembah kemusyrikan dengan segala bentuk kesengsanaauju
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kepada tauhid yang menjanjikan kebahagiaan (Awaluimay,
2006: 8).

Pemahaman terhadap tujuan dakwah semacam inirtencer
dalam surat Al-Thalaq ayat 11.:
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Artinya: Dan mengutus seorang Rasul yang membacakan
kepadamu ayat-ayat Allah yang menerangkan (bermacam
macam) supaya Dia mengeluarkan orang-orang yang
beriman dan beramal shalih dari kegelapan kepada
cahaya (Depag RI, 1989:947).
Tujuan Khusus
Tujuan khusus dakwah merupakan perumusan tujuagyaeb
perincian daripada tujuan umum dakwah. Tujuan imatsudkan
agar dalam pelaksanaan seluruh aktifitas dakwals jdiketahui ke
mana arahnya ataupun jenis kegiatan apa yang heliidaiakan.
Tujuan khusus dakwah secara operasioan! dibagiakad
beberapa tujuan (lebih khusus) yakni:
a. Mengajak umat manusia yang sudah memeluk agama Isla
untuk selalu meningkatkan tagwanya kepada Allah SWT
b. Membina mental agama (Islam) bagi kaum yang masiallaf.
c. Mengajak ummat manusia yang belum beriman agamber
kepada Allah (memeluk agama Islam)

d. Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyngpdari

fitrahnya (Asmuni Syukir, 1983: 54).
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2.1.3. Dasar Hukum Dakwah

Dakwah merupakan bagian terpenting dari ajaranmisiang
wajib dilaksanakan oleh setiap muslim. Kewajiban tercemin dari
konsep amar ma’ruf nahi munkaryakni perintah untuk mengajak
masyarakat melakukan kebenaran sekaligus mengajaituk u
meninggalkan atau menjauhkan dari perilaku kejahat®asar
pelaksanaan dakwah ada dalam Al Quran dan Hadits.
1. Dasar kewajiban dakwah dalam Al Qur'an

a. Surat An-Nahl ayat 125
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-nendan hikmah
dan pelajaran yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu BDiala
yang lebih mengetahui tentang siapa yang terseaat d
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orangsay
yang mendapat petunjuk”.(Depag RI, 1982: 421).
Ayat di atas memerintahkan kepada kaum muslimin
untuk berdakwah sekaligus memberi tuntunan bagaintamna

pelaksanaanya, yakni dengan cara yang baik sesfanjpk

agama.



25

b. Surat Ali Imron ayat 110
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Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dildkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiean
ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik begi mlea,
diantara mereka yang beriman, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik”.(Depag RI: 1982: 94)
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Pada ayat di atas ditegaskan bahwa umat Nabi
Muhammad adalah umat yang terbaik. Dalam ayathistgaga
dijelaskan bahwa orang-orang yang melaksanalkaar ma’ruf
nahi munkardan mendapatkan keridhoan Allah.

c. SuratAli Imron ayat 104
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Artinya: “Dan hendaklah diantara kamu segolongan ainyang
menyeru pada kebajikan, menyuruh pada yang maauaf d
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang
yang beruntung” (Depag RI, 1982: 93)

Ayat ini merupakan ayat yang menjadi perbedaan
pendapat para ulama’ mengenai hukum berdakwah e&aai
tersebut terletak pada penafsiran agahkum “min’ diberi

pengertianlittabidh atau sebagian, sehingga menunjuk kepada

hukum fardhu kifayah. Sedangkan pendapat lain nrékga
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littabyin yaitu menerangkan sehingga menunjukkan pada hukum
fardhu ‘ain (Sanwar, 1985: 35).
2. Dasar kewajiban dakwah dalam Hadits
Selain dalam Alquran banyak juga hadits Nabi yang
mewajibkan umatnya untuk berdakwah, salah satuagéshriwayat
Imam Muslim :
i anlatin ol L8 il ol ol (58 oo o s | )Sia aSSa g ) e
(('JMA c\j)) u\.A.f).” aral Sl 9
Artinya : Barangsiapa diantara kamu melihat kemuargk, maka
hendaklah dia mencegah dengan tangannya (dengan
kekuatan dan kekerasan), apabila tidak mampu dengan
demikian (sebab tidak mempunyai kekuatan), maka
dengan lisannya, dan jika (dengan lisannya)tidakmpa
maka cegahlah dengan hatinya, dan yang demikian itu
adalah selemah-lemahnya imanlimam Nawawi,1999:
212
Selemah-lemahnya keadaan seseorang masih tetap
berkewajiban untuk mencegah kemunkaran denganyhatipabila
masih dianggap Allah sebagai orang yang masih meyapuman,
walaupun iman yang lemah (M. Natsir, 1981: 113).
2.1.4.Unsur-unsur Dakwah
Unsur-unsur dakwah merupakan proses kegiatan dakwaaly
secara langsung terlibat mempengaruhi jalannya eproslamisasi
tersebut maupun secara tidak langsung dapat mambgaalannnya
proses Islamisasi kepada individu, kelompok, maupoasyarakat.

Unsur-unsur pokok yang harus ada dalam setiap teegdakwah paling

tidak terdapat tiga unsur penentu sehingga prosésvah itu dapat
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berlangsung, yaituda’i (subyek dakwah)mad'u (obyek dakwah), dan
maddatu al-dakwaltmateri dakwah). Sedangkan unsur-unsur lain yang
juga dapat mempengaruhi proses dakwah antara &perts media
dakwah {vaasilatu al-dakwa)) dan metode dakwahkdifiyatu al-
dakwah/ tharigatu al-dakwagh{Dzikron Abdullah, 1986: 40).

1. Subyek Dakwah@¥a'’i)

Subyek dakwah adalata’i. Da'i merupakan pelaku dakwah
(Siti Muriah, 2000: 23).Da’i dalam aktifitas dakwah dilakukan
secara perorangan maupun secara bersama-sama dgggaisasi
dakwah. Sesuai pengertian dakwah yang menyangkungenai
bidang-bidang yang demikian luas, maka aktifitdsrgdn pada masa
kini dan akan datang membutuhkan penanganan ydily éermat
dan perhatian yang lebih serius sesuai dengan mpédm®gan zaman
yang banyak diwarnai oleh perkembangan ilmu pehgeta dan
teknologi (Aminuddin Sanwar, 1984: 42)

Da’i merupakan kunci yang menentukan keberhasilan dan
kegagalan dakwah. Seorangp’i harus mempunyai persiapan-
persiapan yang matang baik dari segi keilmuan atabjpdi pekerti.
Sebab banyak masyarakat muslim di Indonesia yaadp pmumnya
masih bersifat paternalistik, yakni masih sangatgdéetung pada
sosok figur atau tokoh.

Oleh karena itu, seorangda’i hendaknya memiliki

kepribadian yang baik, yang mencakup masalah sikizm
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kemampuan diri pribadi serta masalah sifat yakmgydersifat
rohaniah (psychologis).
Adapun kepribadian yang bersifat rohaniah itu mkapa

a. Sifat-sifat seoranga’i

1) Iman dan taqwa kepada Allah

2) Tulus ikhlas dan tidak mementingkan kepentingani dir

pribadi

3) Ramah dan penuh pengertian

4) Rendah diri (Tawadlu’)

5) Sederhana dan jujur

6) Tidak memiliki sikap egois

7) Sifat antusias (semangat)

8) Sabar dan tawakkal

9) Memiliki jiwa toleransi

10) Sifat terbuka (demokratis) dan tidak memiliki pekiy hati
b. Sikap seoranga’i

1) Berakhlak mulia

2) Disiplin dan bijaksana

3) Wira'i dan berwibawa

4) Tanggung jawab

5) Berpandangan yang luas

6) Berpengetahuan yang cukup
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c. Sedangkan kepribadian yang bersifat jasmaniah rkapca
1) Sehat jasmani
2) Berpakaian necis (Asmuni Syukir, 1983: 35-48).

Adapun sifat-sifat kesempurnaan da'’i antara laelad

a. Bersifat wara’ yaitu menjaga diri dari subhat daenjauhkan
diri dari tuduhan dan prasangka.

b. Cinta perdamaian.

c. Berbudi pekerti dan sifat-sifat yang terpuiji.

d. Mencintai tugas kewajibannya dan melaksanakannyagaite
penuh ketaatan kepada Allah.

e. Selalu dekat dan mendekatkan diri kepada Allah (Amdin
Sanwar, 1986: 44-45).

. Obyek dakwahrfiad’u)

Obyek dakwah adalah manusia yang menjadi sasaran
dakwah. Mereka adalah orang-orang yang telah memdtau
setidaknya-tidaknya telah tersentuh oleh kebudayaah atau
kebudayan selain Islam. Karena itu, obyek dakwaharsgasa
berubah karena perubahan aspek sosial kulturalnggeh obyek
dakwah ini akan senantiasa mendapatkan perhatiarntasggapan
khusus bagi pelaksanaan dakwah (Awaludin Pimay6:229).

Mad'u terdiri dari berbagai golongan manusia. Oleh karen
itu, menggolongkarmad’'u sama dengan menggolongkan manusia

itu sendiri. Dengan realitas seperti itu, stradifk sasaran perlu
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dibuat dan disusun supaya kegiatan dakwah dapangstng secara
efisien, efektif dan sesuai dengan kebutuhan (Hatidin, 1998:
97).
. Materi dakwah Maddatu al-dakwah

Maddah adalah pesan yang disampaikan otk kepada
mad’uyang mengundang kebenaran dan kebaikan bagi naayarsj
bersumber dari Al-Quran dan Hadits. Allah SWT dand
memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk memili
materi dakwah yang cocok dengan situasi dan kotigk dakwabh.
Namun, materi tetap tidak bergeser dari ajaramig@upena, 2007:
109).

Secara global materi dakwah dapat diklasifikasikiaam
tiga masalah pokok yaitu :
a. MasalahAgidah

Agidah secara etimologis adalah ikatan, sangkutan.
Agidah disebut demikian karena ia mengikat dan adinj
sangkutan atau gantungan segala sesuatu.

Agidah adalah suatu sistem keimanan, kepercayaan
terhadap Allah SWT, dan ini menjadi landasan funefatad
dalam keseluruhan aktifitas seseorang muslimk lyaing
menyangkut sikap mental maupun sikap perilakunya sifat-

sifat yang dimiliki.
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Dalamagidah materi yang dibahas bukan saja masalah-
masalah wajib yang diimani, akan meliputi masalasaah
yang dilarang sebagai lawannya, misalnya syiriknyekutukan
adanya Tuhan), ingkar dengan adanya Tuhan dan aepag
(Asmuni Syukir, 1983: 61)

Dalam pengertian teknisnyagidah adalah iman atau
keyakinan. Karena itwagidah Islam dikaitkan dengan hal-hal
yang diimani dan hal-hal yang dilarang. Sedangkarhhl yang
diimani itu ada enam, dimana rukun yang pertamaabdanan
kepada Allah yang merupakan pokok dari rukun imannlya.
Sedang masalah yang dilarang antara &jmik, mengingkari
keberadaan Tuhan.

. MasalahSyari'‘ah

Syariah bermakna asabkyari’at adalah jalan lain ke
sumber air. Istilah syari’ah berasal dari kayari’ yang berarti
jalan yang harus dilalui setiap muslim. Karena 8wari’ah
berperan sebagai peraturan-peraturan lahir yanguimerer dari
wahyu mengenai tingkah laku manusia.

Syari'ah dalam pengertian sederhana merupakan sebuah
aturan-aturan yang diciptakan Allah supaya manusiau
mentaati semua aturan dan hukum Allah SWT, gunagatan
hubungan antara manusia dengan sesamanya dan aanusi

dengan Tuhannya.
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Hukum-hukum tersebut merupakan peraturan yang
disyari'atkan Allah SWT untuk manusia, hukum-hukumi
meliputi:

1) Ibadah yaitu suatu sistem yang mengatur tentang hubungan
manusia sebagai hamba dengan Tuhannya. Ibadah ini
meliputi tata cara sholat, zakat, puasa, haji damadah
lainnya.

2) Akhwalussyahsiyatatau hukum keluarga meliputi hukum
pernikahan, nasab, waris, nafkah dan masalah yereg&®
dalam lingkupnya.

3) Muamalah yaitu, hukum yang mengatur tentang ekonomi
meliputi, jual beli, gadai, perburuhan, pertanian ¢ain-lain.

4) Jinayah yaitu hukum-hukum pidana dan tatanegara.

Dari kriteria tersebut dapat disimpulkan bahwa isfar
tidak hanya mengatur hubungan ibadalbudiyah) manusia
dengan Allah (hablumminallah) tetapi juga masalah yang
berkaitan dengan pergaulan antar sesama manusia
(habluminannaps

Dalam penelitian ini aspekyariah yang akan di telaah
adalah materiibadah dan Akhwalussyahsiyahatau hukum
keluarga meliputi hukum pernikahan, nasab, wargkah dan

masalah yang berada dalam lingkup tersebut.
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c. MasalahAkhlaqg

Pada hakikatnyakhlagmerupakan suatu hal yang sangat
penting dalam diri setiap insan. Oleh karena #khlaq
ditempatkan dalam ajaran Islam yang pertama bendasaAl-
Quran dan As-Sunnahgkhlaqg itu merupakan agama secara
keseluruhan. Jikakhlaq itu berkurang, makakhlaq kepada
Allah dan manusia juga berkurang. Agar pembahasddiaq
menjadi lebih jelas perlu diketahui pengertian atdefinisi
akhlaqg

Secara etimologi atau bahas&hlag adalah jamak dari
khulug artinya budi pekerti, sedangkan menurut istiéhlaqul
karimah adalah akhlak yang mulia yaitu sikap yang digeaakk
oleh jiwa yang menimbulkan tindakan dan perbuateamusia
baik, indah dan terpuiji

Menurut pengertian asal katanya (menurut bahada) ka
akhlak berasal dari katjamak bahasa Arab‘akhlag” kata
mufrachya ialah khulqu yang berarti: Sajiyyah yang berarti
perangai,Muru’ah yang berarti budiAdab yang berarti Adab,
El-aab’'uyang berarti tabiat (Zahruddin, 2004:1)

Menurut istilah akhlaq adalah suatu gerakan di dalam
jiwa seseorang yang menjadi sumber perbuatannya lyarsifat
alternatif baik/buruk dan bagus/jelek sesuai dengangaruh

pendidikan yang diberikan kepadanya.
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Akhlaqdi lihat dari pelaksanaannya ada empat yaitu:

1) Akhlag kepada Allahakhlak kepada Allah meliputi semua
i'tikat baik dalam hati lisan, maupun dengan petanaang
ikhlas dan pasrah kepada Allah, melakukan perirsitia
menjauhi larangan-Nya. Tagwa kepada Allah dan s&san
mengharap ridha-Nya.

2) Akhlag sesama manusiaeliputi semua tingkah laku baik,
diantara sesama manusia (muslim atau non musleh)aiga
dan tetangga.

3) Akhlaqg terhadap diri sendiryaitu dengan memelihara diri
sendiri agar selalu bersifat terpuji dan menjaifht sercela.

4) Akhlag terhadap sesama makhluk Alladkhlak terhadap
sesama makhluk selain manusia, jadi akhlak terhadapa
ciptaan Allah SWT, baik itu hewan maupun tumbuh-
tumbuhan.

Pelaksanaanakhlaq tersebut merupakan aspek dari
akhlag dunia. Materiakhlaq itu sendiri sangatlah luas, tidak
hanya bersifat lahiriyah tetapi juga melibatkarinaik.

4. Media Dakwah\\Vaasilatu Al-dakwah
Media Dakwah adalah sarana yang digunakan adéhuntuk
menyampaikan materi dakwah. Pada masa kehidupaoluRals
SAW, media yang digunakan adalah media audiatif niyak

menyampaikan dakwah dengan lisan. Kemudian sikappealaku
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Nabi juga merupakan media dakwah secara visual gaipat dilihat
dan ditiru oleh obyek dakwah (Awaludin Pimay, 2086). Terdapat
pula media-media yang efektif yang berkembang sakérang ini
yang berupa:

a. Lisan termasuk dalam bentuk ini adalah khutbah, pidato,
ceramah, kuliah, diskusi, seminar, nasihat, ranaaah dalam
anjang sana, obrolan secara bebas setiap ada lk&sempang
kesemuanya dilakukan dengan lidah atau bersuara.

b. Tulisan dakwah yang dilakukan dengan perantaraan tulisan
umpamanya: buku-buku, majalah-majalah, surat kamaetin,
risalah, kuliah-kuliah  tertulis, pamplet, pengumumma
pengumuman tertulis, spanduk-spanduk dan sebagainya

c. Lukisan yakni gambar-gambar hasil seni lukis, foto, fiberita,
dan lain-lain sebagainya. Bentuk lukisan ini banyaknarik
perhatian orang dan banyak dipakai untuk menggdmbasuatu
maksud ajaran yang ingin disampaikan kepada oramng, |
termasuk umpamanya komik-komik bergambar yang dewas
sangat disenangi anak-anak

d. Audio Visuat yaitu suatu cara penyampaian yang sekaligus
merangsang penglihatan dan pendengaran. Bentuk ditu
laksanakan dalam televisi, sandiwara, ketoprak ngytan lain

sebagainya.
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e. Akhlag yakni suatu cara penyampaian langsung ditunjukkan
dalam bentuk perbuatan yang nyata misalnya, menieogang
sakit, bersilaturrahmi, pembangunan masjid dan labBko
ploklinik, kebersihan, pertanian, peternakan dam $@bagainya
(Hamzah Ya’'kub, 1992: 47-48).

5. Metode Dakwah
Metode dakwah adalah cara-cara yang dipergunakehn ol
seorangda’i untuk menyampaikan materi dakwah yaitu Al-Islam
atau serentetan kegiatan untuk mencapai tujuan atak{Wardi

Bachtiar, 1997: 34).

Di dalam bukunya Dzikron Abdullah “Metodologi Dakiva
menyebutkan beberapa metode dakwah di antaranya:

a. Metode ceramah

Adalah suatu teknik atau metode dakwah yang banyak
diwarnai oleh ciri karakteristik bicara oleh seaana’i/
mubaligh pada saat aktifitas dakwah. Ceramah dapat bersifat
propaganda, kampanye, berpidato (rhetorika), kiutba
sambutan, mengajar dan sebagainya.

b. Metode debat

Adalah metode yang berdebat secara efektif sebagai
metode dakwah hanya pada orang-orang (obyek dakyeaip

membantah akan kebenaran Islam.
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c. Metode tanya jawab

Metode tanya jawab adalah penyampaian materi dakwah
dengan cara mendorong sasarannya (obyek dakwahik unt
menyatakan sesuatu masalah yang dirasa belum daniedgn
mubaligda’inya sebagai penjawabnya.

Metode ini sering digunakan oleh Rasulullah SAW
dengan malaikat Jibril, demikian juga dengan palebat disaat
tidak mengerti tentang sesuatu agama (sahabanbperiepada
Rasul).

d. Metode demonstrasi

Metode demonstrasi adalah suatu metode dakwah,
dimana seoranda’i memperlihatkan sesuatu atau mementaskan
sesuatu terhadap sasaranngaagsd, dalam rangka mencapai
tujuan dakwah yang diinginkan.

e. Percakapan pribadi
f. Metode dakwah Rasulullah
1) Dakwah secara diam-diam
2) Dakwah secara terang-terangan
3) Surat menyurat
4) Peperangan
g. Pendidikan dan pengajaran agama
h. Mengunjungi rumah Silaturrahm) (Asmuni Syukir, 1983:

104-160).
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6. Atsar(Efek dakwah)

Efek dakwah merupakan akibat dari pelaksanaan grose
dakwah. Positif atau negatif efek dakwah berkadangan unsur-
unsur dakwah lainnya (Bachtiar, 1997: 36). Sehingigk dakwah
menjadi ukuran berhasil atau tidaknya sebuah pratssvah.
Evaluasi dan koreksi terhadap efek dakwah harakukin secara
menyeluruh. Sebab, dalam upaya mencapai tujuan e#&ikvah
harus diperhatikan.

Dalam upaya mencapai tujuan dakwah maka kegiatan
dakwah selalu diarahkan untuk mempengaruhi tigaekasp
perubahan dari objeknya, yakni perubahan pada aspek
pengetahuan, aspek sikap, dan aspek perilaku. Bsakedengan
ketiga hal tersebut Jalaluddin Rahmat (Aziz, 20Q39)
menyatakan:

a. Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada amagy
diketahui, dipahami, atau persepsi khalayak. Efelberkaitan
dengan transmisi pengetahuan, ketrampilan, kepasicaydan
informasi.

b. Efek efektif timbul bila ada perubahan pada apagyan
dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak yandipuote

segala yang berhubungan dengan emosi, sikap nskaita
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c. Efek behavioral, merujuk pada perilaku nyata yarapad
diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatatau
kebiasaan berperilaku.

2.2. Kajian Tentang Film
2.2.1. Pengertian Film
Film adalah gambar bergerak yang bersifat mekaamgah
menggunakan bahan seluloid dan dipertunjukkan aepgayektor

(Onong Uchjana, 1992: 133). Kemampuan film meludansk

gambar hidup dan suaranya memberinya daya targeridiri.

Media ini pada umumnya digunakan untuk tujuan-tujbéuran,

dokumentasi, dan pendidikan. la dapat menyajikaiornmasi,

memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yamgf, r

mengajarkan ketrampilan, menyingkatkan atau menapgapg

waktu, dan mempengaruhi sikap (Arsyad, 2005: 49)dari film
akan berkembang kalau sarat akan simbol-simbol, dan
berasosiasikan suatu pengertian serta mempuny&ksonaengan
lingkungan yang menerimanya. Film yang menggundbamyak
tanda, simbol, ikon akan menantang penerimanyakusgmakin
berusaha mengerti makna dan hakekat film itu.

Film yang dimaksud oleh penulis dalam penelitiannya
adalah film teatrikal theatrical film), yaitu film yang diproduksi
secara khusus untuk dipertunjukkan di gedung-geduingkop

(cinemg (Effendy, 2000: 201). Film ini berbeda dengammfil
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telivisi atau sinetron yang dibuat khusus untukrasiatelevisi,
meskipun kemudian banyak film teatrikal diputar tlevisi.
Sedangkan, sinetron merupakan media komunukasi apgnd
dengar yang dibuat berdasarkan sinematografi yamda pita
video melalui proses elektronik kemudian ditayamgkaelalui
siaran televisi yang ceritanya bersambung.
Segjarah Film

Sejarah film atau motion pictures diawali dengan
ditemukannya pengembangan prinsip-prinsip fotografan
proyektor. Ahli komunakasi Oey Hong Lee menyatakeiwa
film merupakan alat komunikasi massa yang muncdu&elidunia
setelah surat kabar, mempunyai masa pertumbuhgadea akhir
abad ke-19. Pada awal perkembangannya, film tiéglers surat
kabar yang mengalami unsur-unsur teknik, politkgreomi, sosial,
dan demografi yang merintangi kemajuan surat kabala masa
pertumbuhannya pada abad ke-18 dan permulaan &baé. IOey
Hong Lee menambahkan bahwa film mencapai puncattiaydara
Perang Dunia | dan Perang Dunia Il. Namun, kemudi@nosot
tajam setelah tahun 1945, seiring dengan muncumgaium
televisi (Sobur, 2003: 126).

Film yang pertama kali diperkenalkan kepada publik
Amerika Serikat adalafhe Life of an American Firemadan film

The Great Train Robberyang dibuat oleh Edwin S. Porter pada
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tahun 1903. Tetapi filmrhe Great Train Robberyang masa
putarnya hanya 11 menit dianggap sebagai film aguégrtama,
karena telah menggambarkan situasi secara eksmesd peletak
dasar teknik editing yang baik.

Tahun 1906 sampai tahun 1961 merupakan periodegpali
penting dalam sejarah perfilman di Amerika Serikatrena pada
dekade ini lahir film feature, lahir pula bintangnf serta pusat
perfilm yang kita kenal sebagai Hollywood. Perione juga
disebut sebagdihe Age of Griffittkarena David Wark Griffithlah
yang telah membuat film sebagai media dinamis (A dan
Lukiati, 2004: 135-135).

Menurut sejarah perfilman di Indonesia, film peréarmh
negeri ini berjudul Lely Van Javayang diproduksi di Bandung
pada tahun 1926 oleh seorang yang bernama Davich iRi
disusul oleh “Eulis Atjih” produksi Krueger Corpti@n pada
tahun 1927/1928. Sampai pada tahun 1930 film yasgjikian
masih merupakan film bisu, dan yang mengusahakaadgdah
orang-orang Belanda dan Cina (Effendy, 1981: 201).
Jenis-JenisFilm

Film-film yang telah beredar memiliki beberapa gnjang

dapat diklasifikasikan menjadi:
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1. Film cerita

Adalah film yang memiliki berbagai jenis ataenre
Dalam hal ini genre diartikan sebagai jenis filmgaditandai
oleh gaya, bentuk atau isi tertentu. Film ceritpalaneramu
dorongan subyektif dalam menggunakan bahan dasapde
cerita. Film cerita dapat diartikan sebagai pengata cerita
atau ide, dengan pertolongan gambar-gambar, geralsuara.
Jadi, cerita adalah bungkus atau kemasan yang ngknkan
pembuat film melahirkan realitas rekaan yang mekapauatu
alternatif dari realitas nyata bagi penikmatnya.riDsegi
komunikasi, ide atau pesan yang dibungkus olehtacetu
merupakan pendekatan yang bersifat membujuk (pEfsua
(Marselli Sumarno, 1996: 10).

2. Film Berita

Film berita ataunewsrell adalah film mengenai fakta,
peristiwva yang benar-benar terjadi. Karena sifatingita,
maka film yang disajikan kepada publik harus medgag
nilai berita few valug. Kriteria berita itu adalah penting dan
menarik. Jadi berita juga harus penting atau mienarau
penting sekaligus menarik. Film berita dapat langsterekam
dengan suaranya, atau film beritanya bisu, pembeita yang
membacakan narasinya. Bagi peristiwa-peristiwa eméut

perang, kerusuhan, pemberontakan dan sejenisthyapdrita
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yang dihasilkan kurang baik. Dalam hal ini terpegtadalah
peristivanya terekam secara utuh (Elvinaro Ardiart004:

139).

. Film Dokumenter

Film dokumenter documentary film didefinisikan oleh
Grierson yang mempunyai pendapat dokumenter meampak
cara kreatif merepresentasikan realitas. Film daaier
menyajikan realita melalui berbagai cara dan dibuatuk
berbagai macam tujuan. Film dokumenter juga tidgas$ dari
tujuan penyebaran informasi, pendidikan dan propag@dagi
orang atau kelompok tertentu. Film dokumenter juaiggpat
membawa keuntungan dalam jumlah yang cukup memnaska
Ini bisa dilihat dari banyaknya film dokumenter gaisa kita
saksikan melalui saluran televisi seperti prog&mational
Geogarphic dan Animal Planet Bahkan saluran televisi
Discovery Channepun mantap menasbih diri sebagai saluran
televisi yang hanya menayangkan progam dokumeeitdarig

keragaman alam dan budaya (Heru Effendy, 2002: 12).

. Film Kartun

Adalah film cerita bergambar yang mulanya lahir ahel
media cetak, yang diolah sebagai cerita bergaminakan
sebagastory boardmelainkan gambar yang sanggup bergerak

dengan teknilanimation(Aep Kusnawan.Et. Al, 2004: 101)
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Film kartun ¢artoon filn) dibuat untuk konsumsi anak-
anak. Seperti film Donal Bebek (Donal Duck), Pudalju
(Snow White), Mickey Mouse yang diciptakan olehis&m
Amerika Serikat Walt Disney. Sebagaian besar filartun,
sepanjang film itu diputar akan membuat tertawaehkar
kelucuan-kelucuan dari para tokoh pemainnya. Naaganjuga
film kartun yang membuat iba penontonnya karenagetaan
tokohnya. Sekalipun tujuan utamanya menghibur, tdapéa
film kartun mengandung unsur pendidikan, minimalarak
terekam bahwa kalau ada tokoh jahat dan ada tokiéh inaka
pada akhirnya tokoh baiklah yang selalu menangir{&to
Ardianto, 2004: 140).

Beberapa jenis film di atas merupakan perkembaggag

luar biasa dalam seni drama yang memasuki dunfdnpan yang
semakin mengalami kemajuan. Film yang sarat dersyaol-
simbol, tanda-tanda, atau ikon-ikon akan cendemegjadi film
yang penuh tafsir. la justru akan merangsang timfaulmotivasi
untuk mengenal inovasi. Film memiliki kemajuan sacgeknis
juga mekanis, ada jiwa dan nuansa di dalamnya garndupkan
oleh cerita dan skenario yang memikat.

Unsur-Unsur Film

Pembuatan film dikenal sebagai kerja kolaboratifinya

melibatkan sejumlah keahlian tenaga kreatif yangruda
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menghasilkan suatu keutuhan, saling mendukungjsianengisi.
Perpaduan yang baik antara sejumlah keahlian inupaé&an
syarat utama bagi lahirnya film yang baik. Perlkethui bahwa
dalam pembuatan film terdapat unsur-unsur yang hirkkn
terciptanya suatu film.
Unsur-unsur film adalah (Marselli Sumarno, 1996:73%:
1. Sutradara
Sutradara menduduki posisi tertinggi dari segistkti
la memimpin dalam pembuatan film tentang bagaimar
harus ditampakkan oleh penonton. Tanggung jawabnya
meliputi aspek-aspek kreatif, baik interpretatifupan teknis,
dari sebuah produksi film. Selain mengatur lakudépan
kamera dan mengarahkan akting serta dialog, su&rgdga
mengontrol posisi kamera beserta gerak kamera,asuar
pencahayaan, di samping hal-hal lain yang menyumban
kepada hasil akhir sebuah film.
2. Penulis Skenario
Skenario film yang disebutscreenply atau script
diibaratkan seperti cetak birlblge prin) bagi insinyur atau
kerangka bagi tubuh manusia. Sebagai sebuah kalig t
skenario yang baik dinilai bukan dari enaknya undifkaca,
melainkan efektifitasnya sebagai cetak biru untetush film.

Dengan demikian, supaya berhasil skenario film daru
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disampaikan dalam diskripsi-diskripsi visul dan uJsar
mengandung ritme adegan-adegan beserta dialog selaps
dengan tuntutan-tuntutan sebuah film.
. Penata Fotografi

Penata fotografi atau juru kamera adalah tangaarkan
sutradara dalam kerja di lapangan. la bekerja bexsdgengan
sutradara untuk menentukan jenis-jenis shot. Tarknas
menentukan jenis lensa (apakah lensa normal,lélsa sudut
lebar, atau zoom) maupun lensa yang hendak digarRémata
fotografi juga menentukan bukaan diafragma kameaa d
mengatur lampu-lampu untuk mendapatkan efek pegeaha
yang diinginkan.
. Penyunting

Dalam hasil syuting ini setelah diproses di labaniam
kini memasuki tahap editing atau penyuntingan. gana
pelaksananya disebut editor atau penyunting. Ediestugas
menyusun hasil syuting hingga membentuk pengedéiia.
la bekerja di bawah pengawasan sutradara tanpa tikama
kreatifitas sebab pekerjaan editor berdasarkarusk@tsepsi.
Editing diperlukan akibat adanya kerja yang efelddri
pelaksanaan syuting. Pelaksanaan syuting sebuahtifilak

selalu berurutan seabgaimana yang tertulis diskenBerlebih
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lagi dengan segala materi yang tersedia, seorangupgng

bisa memasuki tahap yang kreatif.

. Penata Artistik

Penata artistik berarti penyusunan segala seswatg y
melatarbelakangi cerita film, yakni menyangkut peran
tentang setingsgtting. Yang dimaksud dengan setting adalah
tempat dan waktu berlangsungnya cerita film.

Penciptaan setting berarti penciptaan konsep visual
secara keseluruhan. Itu berarti juga menyangkutaipak
pakaian yang harus dikenakan pada tokoh film, Inagaitata
riasnya, dan barang-barang (properti) apa yangshanda.
Karena tugas yang beragam itu, penata artistik didampingi
oleh sebuah tim kerja yang terdiri atas bagian faekastum,
bagian make-uppemeran, pembangun dekor-dekor, dan jika
diperlukan tenaga pembuat efek-efek khusus. Oleenkaitu
sumbangan yang dapat diberikan seorang penatakakgpada

sebuah produksi film sungguh penting.

. Penata Suara

Sebuah media audiovisual, pengembangan film sama
sekali tak boleh hanya memikirkan aspek visual lsehsara
juga merupakan aspek kenyataan hidup. Itulah sghabn
pengembangan teknologi perekaman suara untuk filiak t

bisa diabaikan.
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Proses pengolahan suara berarti proses memadukan
unsur-unsur suaranixing) yang terdiri atas dialog dan narasi,
musik serta efek-efek suara. Yang dipadukan dengan
bercampurnya berupa kekerasan masing-masig suakagehsi
serta warna bunyi. Seorang penata fotografi memjaras-
jenis shot seperticlose up danmedium shotmaka perpaduan
suara itu akan mempertimbangkan apa yang disemdade
perspektif suara. Hal ini berkaitan dengan perasga
dekatnya penonton dengan sumber bunyi sebagaimamg y
tampak dilayar.

Seorang penata suara akan mengolah materi suara dar
berbagai sistem rekaman. Bertalian dengan ituggroskaman
suara dalam film sama penting dengan perpaduan Satem
rekaman yang sebenarnya terbaik melalui sistemnreka
langsung direct recording. Sistem ini melakukan perekaman
suara yang dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaa

syuting.

. Penata Musik

Musik dipandang penting untuk mendampingi film.
Dalam era film bisu, sudah ada usaha-usaha mempédkan
film dengan iringan musik hidup. Para pemusik lzgrsdi
dekat layar dan akan memainkan alat musik padaaskzafan-

adegan tertentu.
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Ada delapan fungsi musik di dalam film:

a. Menutupi kelemahan atau cacat dalam film.

b. Membantu merangkaikan adegan.

c. Menunjukkan suasana batin tokoh-tokoh utama film.

d. Menunjukkan waktu dan tempat.

e. Mengiringi kemunculan susunan kerabat kerja atanana
nama pendukung produksirédit title).

f. Mengantisipasi adegan mendatang dan membentuk
ketegangan dramatik.

g. Menegaskan karakter lewat musik.

. Pemeran

Para pemeran film dengan penampilan gemerlap mereka
gaya hidup, dan gosip-gosip sangat menyemarakkania du
produksi film cerita. Setiap orang dalam kehidupeahari-hari
sebenarnya berperan sebagai pemeran dan psikotot vy
membawakan diri sendiri, sekaligus mengamati tihgkeku
orang lain, ia berbakat menjadi pemeran.

Akting film lalu bisa diartikan, kemampuan berlaku
sebagai orang lain. Proses penokohan akan menggerak
seorang pemeran menyajikan penampilan yang tepapdt
melupakan bantuan make-up, dan kostum), seperta car
bertingkah laku, ekspresi emosi dengan mimik daralg

gerik, cara berdialog, untuk tokoh cerita yanglzhiavakan.
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Sedangkan unsur-unsur film secara teknis, sebagiub :
1. Audio: Dialog dan Sound Effect

a. Dialog berisi kata-kata. Dialog dapat digunakan uknt
menjelaskan perilaku tokoh atau peran, menggerakkain
maju dan membuka fakta. Dialog yang digunakan dalam
Film Sang Martir ini menggunakan bahasa Indonesia.

b. Sound Effechdalah bunyian-bunyian yang digunakan untuk
melatarbelakangi adegan yang berfungsi sebagainfem
sebuah gambar untuk membentuk nilai dramatik degtiks
sebuah adegan.

2. Visual: Angle, Lighting Teknik pengambilan gambar dan

Setting

a. Angle kamera dibedakan menurut karakteristik dari gambar
yang dihasilkan ada 3 yaitu:

1) Straight Angle yaitu sudut pengambilan gambar yang
normal, biasanya ketinggian kamera setinggi dada da
sering digunakan pada acara yang gambarnya tetap.
Mengesankan situasi yang normal, bila pengambilan
straight angle secara zoom in menggunakan ekspresi
wajah obyek atau pemain dalam memainkan karakternya
sedangkan pengambilan straight angle secara zodm ou
menggambarkan secara menyeluruh ekspresi gerak tubu

dari obyek dan pemain.
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2) Low Angle yaitu sudut pengambilan gambar dari tempat
yang letaknya lebih rendah dari obyek. Hal ini maatb
seorang nampak kelihatan mempunyai kekuatan yang
menonjol dan akan kelihatan kekuasaanya.

3) High Angle yaitu sudut pangambilan gambar dari tempat
yang lebih tinggi dari obyek. Hal ini akan membank
kepada penonoton sesuatu kekuatan dan prioritas.

. Pencahayaan atau Lighting

Pencahayaan adalah tata lampu dalam film.Ada dua
macam pencahayaan yang dipakai dalam produksi yaitu
natural light (matahari) dan artificial light (baaf, misalnya
lampu. Jenis pencahayaan antara lain:

1) PencahayaaRront Lighting/ Cahaya Depan
Cahaya merata dan tampak natural / alami.

2) Side Lighting/ Cahaya samping
Subyek lebih terlihat memiliki dimensi. Biasanyanpak
dipakai untuk menonjolkan suatu benda karakter
sekarang.

3) Back Lighting/ Cahaya Belakang

Menghasilkan bayangan dan dimensi
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4) Mix Lighting/ cahaya Campuran
Merupakan  gabungan dari tiga pencahayaan
sebelumnya.Efek yang dihasilkan lebih merata dan
meliputi setting yang mengelilingi obyek.

. Teknik Pengambilan Gambar

Pengambilan atau perlakuan kamera juga merupakan
salah satu hal yang penting dalam proses penciptaan
visualisasi simbolik yang terdapat dalam film. Ol&drena

itu dalam penelitian ini menggunakan beberapa kgia@an

dalam perlakuan kamera yang ada, yakni:

1) Full Shot (seluruh tubuh). Subyek utama berinteraksi
dengan subyek lain, interaksi tersebut menimbulkan
aktivitas sosial tertentu.

2) Long Shot Settingdan karakter lingkup dan jarak.
Audience diajak oleh sang kameramen untuk melihat
keseluruhan obyek dan sekitarnya. Mengenal subgek d
aktivitasnya  berdasarkan lingkup  setting yang
mengelilinginya.

3) Medium Shotbagian pinggang ke atas). Audience diajak
untuk sekedar mengenal obyek dengan menggambarkan
sedikit suasana dari arah tujuan cameramen.

4) Close Up(hanya bagian wajah). Gambar memiliki efek

yang kuat sehingga menimbulkan perasaan emosional
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karena audience hanya melihat pada satu titik @ster
Pembaca dituntuk untuk memahami kondisi subyek.

5) Pan Up / Frog Eye(kamera diarahkan ke atas). Film
dengan teknik ini menunjukkan kesan bahwa obyek
lemah dan kecil.

6) Pan Down / Bird Eye(kamera diarahkan ke bawah).
Teknik ini menunjukkan kesan obyek sangat agung,
berkuasa, kokoh, dan berwibawa. Namun bisa juga
menimbulkan kesan bahwa subyek dieksploitasi karena
hal tertentu.

7) Zoom In / Out Focallengthlitarik ke dalam observasi /
focus.

Audience diarahkan dan dipusatkan pada obyek utama.
Unsur lain disekeliling subyek berfungsi sebagai
pelengkap makna.
d. Setting
Setting yaitu tempat atau lokasi untuk pengambilan
sebuah visual dalam film.
2.3. Film Sebagai Media Dakwah
Dakwah dan film adalah dua hal yang berkaitan. @pgasnyebararan
pesan-pesan keagamaatakwal) tersebut mampu menawarkan salah satu
alternatif dalam membangun dinamika masa depan deraan menempuh

cara dan strategi yang bijak. Pesan-pesan keagaakaandikonsumsi oleh
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masyarakat dengan jumlah banyak, maka dalam prgsesremerlukan
media dan salah satunya film.

Film adalah alat komunikasi massa yang paling disagdewasa ini,
yang terpandang oleh mata dan terdengar oleh #&lmgsih lebih cepat dan
lebih mudah masuk akal daripada apa yang hanyat ddipaca dan
memerlukan lagi pengkhayalan. Film memiliki kapasiintuk memuat pesan
yang sama secara serempak dan mempunyai sasargnbgeagam dari
agama, etnis, status, umur dan tempat tinggal dapatainkan peran sebagai
saluran penarik untuk menyampaikan pesan-pesaentertiari dan untuk
manusia, termasuk pesan-pesan keagamaan yang Yazolisebut dakwah.
Dalam penyampaian pesan keagamaan, film mengeksprega dalam
berbagai macam cara dan strategi, sehingga tujakwalh dapat tercapai
dengan baik.

Salah satu kelebihan film sebagai media dakwahahdid'i dalam
menyampaikan pesan dakwahnya dapat diperankan aebagrang tokoh
pemain dalam produksi film, tanpa harus ceramah lmemkhotbah seperti
halnya pada majlis taklim. Sehingga secara tidalkdang penonton tidak
sedang merasaa digurui.

Dengan media film pesan dakwah dapat menjangkalabar
kalangan. Pesan-pesda’i sebagai pemain dalam dialog-dialog adegan film
dapat mengalir secara lugas, sehingga para pen@maatiu) dapat menerima
pesan yang disampaikan pada masyarakat karena ye$eh diikuti dengan

pesan visual memiliki efek yang sangat kuat terpgoendapat, sikap dan
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perilaku mad’u Hal ini terjadi karena dalam film selain pikiraperasaan
pemirsa juga dilibatkan.

Dalam sebuah film terdapat kekuatan dramatik davuhgan logis
bagian cerita yang tersaji dalam alur cerita. Kéugesan yang dibangun
akan diterimanad’u secara penghayatan, sedangkan hubungan logisnditer
mad’u secara pengetahuan.

Namun, film sebagai media dakwah mempunyai kekuangaitu
pononton film cukup bersikap pasif. Hal ini dikaa&an film merupakan
sajian yang siap dinikmati.

2.4. Kagjian Tentang Kerukunan Umat Beragam Per spektif I1slam
2.4.1. Pengertian Kerukunan Umat Beragama

Kata rukun berarti: (1) baik dan damai, tidak betdegan: kita
hendaknya hidup rukun dengan tetangga: (2) behsdtubersepakat:
penduduk kampung itu rukun sekali. Merukunkan herafl)
mendamaikan; (2) menjadikan bersatu hati. Kerukuriihn perihal
hidup rukun; (2) rasa rukun; kesepakatan: kerukumdop bersama
(Imam Syaukani, 2008: 5).

Kerukunan hidup umat beragama mengandung tiga unsur
penting: pertama kesediaan untuk menerima adanya perbedaan
keyakinan dengan orang atau kelompok lakedug kesediaan
membiarkan orang lain untuk mengamalkan ajaran gayakininya.

Dan ketigg kemampuan untuk menerima perbedaan selanjutnya

menikmati suasana kesahduan yang dirasakan oramgsdavaktu
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mereka mengamalkan ajaran agamanya. Adapun akisialdari
keluhuran masing-masing ajaran agama yang menjadiaa dari
setiap orang . Lebih dari itu, setiap agama adaémloman hidup umat
manusia yang bersumber dari ajaran ketuhanan.

Dalam terminologi yang digunakan oleh pemerintabase
resmi, konsep kerukunan hidup umat beragama mepcaiga
kerukunan, yaitu: (1) kerukunan intern umat beragai®) kerukunan
antar umat beragama; dan (3) kerukunan antar uenagaéma dengan
pemerintah. Tiga kerukunan tersebut biasa diselemgah istilah
“Trilogi Kerukunan” (Said Agil, 2005: 4-5)

Dalam pasal 1 angka (1) peraturan bersama Mengaima
dan Menteri Dalam Negeri No. 9 dan 8 Tahun 2006tenPedoman
Pelaksanaan tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daelahm
pemeliharaan kerukunan umat beragama, pemberdayaam
kerukunan umat beragama, dan pendirian rumah ibdidgtatakan
bahwa: Kerukunan umat beragama adalah keadaan dgabsesama
umat beragama yang dilandasi toleransi, saling gx¢iag, saling
menghormati, menghargai kesetaraan dalam pengamajaman
agamanya dan kerjasama dalam kehidupan bermasyaakidgangsa
dan bernegara di dalam Negara Kesatuan Republilonésia
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar aN&gpublik

Indonesia Tahun 1945.
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Mencermati pengertian kerukunan umat beragamaaknya
peraturan bersama di atas mengingatkan kepada ddngenesia
bahwa kondisi ideal kerukunan umat beragama, bukanya
tercapainya suasana batin yang penuh tolerangi am@t beragama,
tetapi yang lebih penting adalah bagaimana merdka baling
bekerjasama.

Membangun kehidupan umat beragama yang harmonanbuk
merupakan agenda yang ringan. Agenda ini harutadijan dengan
hati-hati mengingat agama sangat melibatkan aspessie umat,
sehingga sebagian mereka lebih cenderung padantktabenaran”
dari pada “mencari kebenaran”. Meskipun sejumlatiopen telah
digulirkan, pada umumnya masih sering terjadi gasajesekan
ditingkat lapangan, terutama berkaitan dengan pesyi agama,
pembangunan rumah ibadah, perkawinan berbeda apamtaan luar
negeri, perayaan hari-hari besar keagamaan, kagditan sempalan,
penodaan agama, dan sebagainya.

Sedikitnya ada lima kualitas kerukunan umat beraggang
perlu dikembangkan, vyaitu: nilai religiusitas, kehanisan,
kedinamisan, kreativitas, dan produktivita®ertama. Kualitas
kerukunan hidup umat beragama harus merepreseamtasikap
religius umatnya. Kerukunan yang terbangun hendakngrupakan
bentuk dan suasana hubungan yang tulus yang dkdaspada motif-

motif suci dalam rangka pengabdian kepada Tuhaeh ®&rena itu,
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kerukunan benar-benar dilandaskan pada nilai kasudebenaran,
dan kebaikan dalam rangka mencapai keselamatakedaphteraan
umat. Kedug Kualitas kerukunan hidup umat beragama harus
mencerminkan pola interaksi antara sesama umatgdree yang
harmonis, yakni hubungan yang serasi, “senada daransa,”
tenggang rasa, saling menghormati, saling mengdaihimenyayangi,
saling peduli yang didasarkan pada nilai persabab&ekeluargaan,
persaudaraan, dan rasa sepenanggurgtiga, Kualitas kerukunan
hidup umat beragama harus diarahkan pada pengemrbaiigi-nilai
dinamik yang direpresentasikan dengan suasana Yyeiegaktif,
bergerak, bersemangat, dan bergairah dalam menggkdra nilai
kepedulian, keaktifan, dan kebajikan bersardeempat Kualitas
kerukunan hidup umat beragama harus dioreintasikzda
penngembangan suasana kreatif. Suasana yang dikgkaina dalam
konteks  kreativitas interaktif, diantaranya suasangang
mengembangkan gagasan, upaya, dan kreativitas nieerskalam
berbagai sektor kehidupan untuk kemajuan bersamg armakna.
Kelima, Kualitas kerukunan hidup umat bergama harus loama pula
pada pengembangan nilai produktivitas umat. Urtukkierukunan di
tekankan pada pembentukan suasana hubungan yaggmgngkan
nilai-nilai sosial praktis dalam upaya mengentaskamiskinan,

kebodohan, dan ketertinggalan, seperti mengembangamal
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kebajikan, bakti sosial, badan usaha, dan berbeggasama sosial
ekonomi umat (Ridwan Lubis, 2005: 12-13).
Paradigma Hubungan Antar Umat Beragama
Pandangan atau sikap penganut agama terhadap péngan
agama lain, sedikitnya telah membentuk tiga paradjgdari yang
sempit dan tertutup sampai kepada yang longgar iwbéeran.
Paradigma tersebut adalah eksklusivisme, inklusigjs dan
pluralisme (Nurcholis Majid, 1998: xix).
2.4.2.1. Ekslusivisme
Sikap eksklusivisme akan melahirkan pandangan rajara
yang paling benar hanyalah agama yang dipeluknya,
sedangkan agama lain sesat dan wajib dikikis, atau
pemeluknya dikonversi, sebab agama dan penganutnya
terkutuk dalam pandangan Tuhan. Tuntutan kebengaag
dipeluknya mempunyai ikatan langsung dengan tumtuta
eksklusivitas. Artinya, kalau suatu pernyataan dialkan,
maka pernyataan lain yang berlawanan tidak bisarben
Secara umum ada beberapa ungkapan yang mewakili
sikap eksklusif, seperti : “hanya agama saya yaati, dan
“hanya agama saya yang didasarkan pada kebenatau'wva
(Abdul Aziz Sachedina, 2002: 72-73).
Dalam agama Kristen, inti pandangan eksklusivisme

adalah bahwa Yesus adalah satu-satunya jalan wmngrguk
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keselamatan. “Akulah jalan kebenaran dan hidupdaKiada
seorangpun yang datang kepada Bapak, kalau tidd&duine
Aku.” (Lembaga Alkitab Indonesia, Yohanes 14: 2).

Kemudian dalam ayat lain disebutkan, “Dan keselamat
tidak ada di dalam siapa pun juga selain di dalaa) $&bab di
kolong langit ini, tidak ada nama lain yang dibarikkepada
manusia yang olehnya kita dapat diselamatkan” (laayab
Alkitab Indonesia, Kisah Para Rasul, 4: 12).

Ayat-ayat ini dalam perspektif orang yang eksklgsifing
dibaca secara literal. Menurut Adnan Aslan, meskipda cara
lain dalam menafsirkan ayat-ayat di atas, secastoris ayat
itu selalu dipandang sebagai prinsip-prinsip sakyahg
mendukung Yesus dan Krisen sebagai satu-satunym jal
menuju keselamatan (Adnan Aslan, 2004: 251).

Menurut Budhy Munawar Rachman (2001: 45), untuk
contoh Islam, sekalipun tidak ada semacam kuasgagéalam
agama Kristen, khususnya Katolik yang bisa memftadwa
menyeluruh seperti contoh di atas, banyak penaé&panjang
masa yang menyempitkan Islam pada pandangan-paamdang
eksklusif. Beberapa ayat yang biasa dipakai selenggkapan
eksklusifitas Islam itu antara lain :

a. Surat Al-Maidah ayat 3:

“Hari ini orang kafir sudah putus asa untuk mendakan
agamamu. Janganlah kamu takut kepada mereka; tkutl
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kepada-Ku. Hari ini Ku-sempurnakan agamamu bagimu

dan Ku-cukupkan karunia-Ku untukmu dan Ku-pilihkan

Islam menjadi agamamu(Depag RI, 1989: 157)

b. Surat Ali Imron ayat 85:

“Barangsiapa menerima agama selain Islam (tunduk

kepada Allah) maka tidaklah akan diterima dan phdai

akhirat ia termasuk golongan yang rugi”. (Depag RI,

1989, 90)

Komarudin Hidayat menambahkan bahwa, sekalipurpsika
eksklusif merasa dirinya yang paling baik dan malbenar,
sementara yang lainnya tidak masuk hitungan, taakl
selamanya salah dalam beragama. Sebab, jika ekssins
berarti sikap agnostik, tidak toleran, dan mau mgreendiri,
maka tidak ada etika agama mana pun yang membamgka
Tetapi, jika yang dimaksud dengan eksklusif berkena
dengan kualitas, mutu, atau unggulan mengenai suatiuk
atau ajaran yang didukung dengan bukti-bukti dagyuraen
yang fair, maka setiap manusia sesungguhnya mencari agama
yang eksklusif dalam argxcellent sesuai dengan selera dan
keyakinannya (Komarudin Hidayat, 1998: 120).

2.4.2.2. Inklusivisme

Sikap inklusivisme berpandangan bahwa di luar agama
yang dipeluknya juga terdapat kebenaran, meskipdak t
seutuh atau sesempurna agama yang dianutnya. iDnagih

didapatkan toleransi teologis dan iman. MenurutcNalish

Madjid, sikap inklusif adalah yang memandang bahgama-
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agama lain adalah bentuk implisit agama kita (Noilish
Majid, 1998: xix).

Sikap inklusif ini mencerminkan kemajuan dalam
memandang agama lain, di mana kebenaran dan kedatam
bukan dominasi keyakinan atau agama tertentu, itatgma
lain pun memilikinya, walaupun agama lain itu masih
dianggap sekunder. Pandangan inklusivisme ini, raesa
mencoba untuk mencatommon platformatau di antara
berbagai keragaman, baik dalam konteks intra agaegun
antar agama. Dengan kata lain, perbedaan merupsstarah
keniscayaan, akan tetapi selalu ada titik temu yaisa
dipertemukan di antara perbedaan tersebut.

Di antara pandangan inklusif ini dapat ditemukanlgoa
dokumen konsili vatikan 1l, yang mempengaruhi sghur
komunitas Katolik sejak 1965. Konsili tersebut lela
mengeluarkan tiga keputusan pentimgrtama, orang yang
tidak dibaptis, yang tanpa kesalahan, tidak perdegmada
Allah, dapat diselamatkan asal mereka hidup mensuata
hati mereka.Kedua, setiap orang berhak untuk mengikuti
agama yang diyakininyaKetiga, umat Katolik dianjurkan
untuk menghormati apa yang baik dalam agama-agama |

Sikap seperti ini, dalam Islam juga bisa ditemuakak

misalnya, pandangan Ibn Taimiyah, yang membedakamge



63

orang dan agama Islam umum (yang non muspar
excellent, dengan orang-orang dan agama Islam khusus
(muslim par excellent Kata “Islam” sendiri di sini diartikan
sebagai sikap pasrah kepada Tuhan. Menurutnya,asblaloi

dan para pengikutnya disebut oleh Allah dengangoaang
muslim (lbn Taimiyah, 1958: 186).

Hal itu sebagaimana dalam Al-Qur'an surat Ali-Imron
ayat 85“Barangsiapa yang menganut suatu din selain al-
Islam maka tidak akan diterima daripadanya al-dianddi
akhirat ia termasuk yang merugi” Dan ayat 19
“Sesungguhnya al-din di sisi Allah ialah al-Islam”.

Dalam tafsiran penganut “Islam Inklusif’, bahwa
sekalipun para nabi mengajarkan pandangan hidugy yan
disebut al-Islam, itu tidaklah berarti bahwa merettan
kaumnya menyebut secara harfiah agama merekaaat-&hn
mereka sendiri sebagai orang-orang Muslim. Itu semu
hanyalah peristilahan Arab. Para nabi dan rasldydaa’wah
mereka pada dasarnya menggunakan bahasa kaumnyg-imnas
masing. Al-Quran surat lbrahim ayat 4 menegaskmhwa
“Kami tidak mengutus seorang Rasul; kecuali denbahasa
kaumnya” Dengan demikian, kalangan Islam inklusif
menganut suatu pandangan bahwa agama semua nédh ada
satu.

Berdasarkan pemahaman di atas, maka kalangan iinklus

menganut pandangan bahwa agama semua nabi adalabDisa
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sini, sikap inklusif sesungguhnya membuka ruangninyang
pada umumnya eksklusif menjadi ruang yang inklusif.

Tuhan tidak hanya menyediakan satu nabi kepada umat
manusia di seluruh dunia, dan Tuhan juga menyediakang
kepada nabi-nabi lain untuk menyebarkan ajaranamgnt
kebajikan, kemaslahatan, keadilan dan kedamaian.

Sikap inklusivistik akan cenderung untuk
menginterpretasikan kembali hal-hal dengan cararsidan,
sehingga hal-hal itu tidak saja cocok tetapi jugpad diterima.
Sikap demikian akan membawa ke arah universalisarieci
eksistensial atau formal daripada isi esensialngaatu
kebenaran doktrinal hampir tidak dapat diterimaageb yang
universal jika ia sangat berkeras mempertahankayais/ang
spesifik, karena pencerapan isi selalu mengandgkannya
suatu forma mentis yang khusus. Sikap menerima yang
toleran akan adanya tataran-tataran yang berbealilsya,
akan lebih mudah dicapai. Sementara, suatu polangagtau
struktur formal dapat dengan mudah mencakup siststem
pemikiran yang berbeda.

Sikap inklusivitas memuat kualitas keluhuran budnd
kemuliaan tertentu. Anda dapat mengikuti jalan aseladiri
tanpa perlu mengutuk yang lain. Ibadah anda dajeatjadi

konkrit dan pandangan anda dapat menjadi univefsapi,
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pada sisi lain, sikap inklusivitas pun membawa bee
kesulitan.

Pertama ia juga menimbulkan bahaya kesombongan,
karena hanya andalah yang mempunyaivilese atas
penglihatan yang mencakup semua dan sikap tolaratglah
yang menentukan bagi yang lain tempat yang harugkae
ambil dalam alam semesta.

Kedua jika sikap ini menerima ekspresi ‘kebenaran
agama’ yang beraneka ragam sehingga dapat merengkuh
sistem-sistem pemikiran yang paling berlawanan pian,
terpaksa membuat kebenaran bersipat relatif mkebenaran
dalam arti ini tidak mungkin mempunyai isi intele&t yang
independen, karena berbeda atau berlainan dengag lain.

Sikap inklusif ini juga ditemukan dalam diri Cak Muli
mana dia mengungkapkan bahwa agama yang lurushadala
yang membawa pesan kemanusiaan universal, yang
merupakan esensi inklusivisme.

Kemudian dalam hal ini, menurutnya agama Islam ying
ajarkan nabi Muhammad merupakan agama yang membawa
pesan kemanusiaan universal tersebut, sekaligusporesai
potensi kuat untuk membanguhkalimatun sawéaengan

agama-agama Yyang lain, karena ajaran yang dibawanya
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merupakan ajaran tentang keterbukaan dan kerahmatan
terhadap umat agama-agama yang lain.
2.4.2.3. Pluralisme

Pluralisme adalah sebuah pandangan bahwa keyakinan
agama besar dunia merupakan wujud berbeda dareqeeh
persepsi dan konsepsi karena perbedaan respoddpri¥ang
Real dan Yang Ultimat dan bahwa masing-masing agama
bebas mentransformasikan keberadaan kemanusiaalamya
pemusatan pada diri kepada pemusatan pada Tuhan
mengambil tempat (Anis M. Thoha, 2007: 15).

Berbeda dengan inklusivisme, pluralisme menawarkan
sesuatu yang baru. Pluralisme dianggap oleh bakgiakgan
sebagai tahapan lanjutan dari inklusivisme (Komdirud
Hidayat, 1998: 119).

Dalam pandangan inklusivisme, sebagaimana dijetedka
atas, menghendaki titik temu agama-agama, selajncéra
pandang inklusif ini memang terbuka tentang adgajen-
jalan menuju Tuhan. Akan tetapi, jalan yang pabegar tetap
jalan yang dirintis agamanya. Pandangan ini bemisah
menunjukan bahwa agamanya adalah agama cinta damtiai,
kekerasan dan menjadi rahmat bagi seluruh alam ssame
Sedangkan pluralisme, berpendirian bahwa semua agam

mempunyai jalannya sendiri-sendiri. Jalan-jalan uefuhan
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beragam, banyak dan tidak tunggal. Semuanya bérgera
menuju tujuan yang satu, Tuhan.

Dengan demikian, pluralisme memperjelas adanya
perbedaan-perbedaan dalam agama-agama, hanya saja
perbedaan tersebut merupakan manifestasi-manifedtas
Realitas Yang Satu, Yang Maha Agung (Anis M. Th&tg)7:

15). Selain itu, paradigma pluralis tidak menilgama lain,
semua agama memiliki hak yang sama untuk tumbuh dan
berkembang, termasuk hak pemeluk agama untuk raekph
agamanya secara bebas. Penganut agama lain tidhk pe
dipaksa pindah agama sebagaimana dikehendaki garadi
eksklusif, atau diakui sebagai orang yang terselkama
sekalipun berada di luar agama dirinya, sebagaimana
paradigma inklusif.

Ada beberapa ekspresi yang memberikan sinyalemen
kepada sikap pluralisme ini, misalnya: “agama-agdeia
adalah jalan yang sama-sama sah untuk mencapand«eine
yang sama’ atau “setiap agama mengekspresikan rbagia
penting sebuah kebenaran.” (Nurcholis Majid, 1998).

Sikap atau pandangan pluralisme ini, berkembang di
antaranya di kalangan para sufi, yang lantaran fieeswya,
mereka memiliki toleransi yang tinggi terhadap paeaneluk

agama selain Islam. Mereka memandang semua pemeluk
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agama, baik Ahli Kitab maupun bukan, sebagai kaamgy
menyembah Tuhan, tidak peduli di mana dan ke araham
mereka menyembah-Nya. Bagi mereka, orang yang &erag
apapun agamanya, merupakan orang yang mencintanTuh
Tuhan yang mereka tuju itu hanya satu, namun disebu
berbeda-beda antara satu agama dari yang lain.

Mereka juga berpendapat bahwa Tuhan Yang Maha Adil
tidak akan menyia-nyiakan perbuatan hamba-Nya karen
semata-mata tidak beriman dan tidak memiliki ketiak
dengan-Nya. Karena itu orang yang mengenal Tuhadaya
mengimaninya menurut agama yang dianutnya, apapun
agamanya itu, dan melakukan perbuatan baik, seperti
mendirikan yayasan kesejahteraan dan menemukampeane
yang memberi banyak manfaat bagi kehidupan manaké&x
menerima pahala atau balasan dari Tuhan (Murtat®@y:
233).

Secara eksplisit pluralisme tidak bisa dipahamiagab
“kebaikan negatif’, bila dilihat dari kegunaannyantuwk
“menyeimbangkan” eksklusivisme, akan tetapi plsrak
sebenarnya suatu paham yang mendorong agar kenmagama
dijadikan sebagai potensi untuk membangun toleransi

kerukunan dan kebersamaan.



69

2.4.3. Kerukunan Umat Beragama Per spektif | slam

Manusia ditakdirkan Allah Sebagai makhluk sosialng/a
membutuhkan hubungan dan interaksi sosial dengaamsemanusia.
Sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan kenaasdengan
orang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, taikutuhan
material maupun spiritual. Ajaran Islam menganjark@anusia hidup
rukun dan tolong menolonga(awun) dengan sesama manusia dalam
hal kebaikan.

Dalam hal kerukunan antar umat beragama, umat Islapat
berhubungan dengan siapa saja tanpa mengenal hatesabangsa,
dan agama. Telah dijelaskan di dalam Al-qur'ariaieg bukti-bukti
yang menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang aang
menjunjung tinggi nilai-nilai kerukunan antar umiaragama dan
tidak ada paksaan dalam memeluknya. Islam memimeh&k kepada
manusia untuk memilih agamanya masing-masing.

Kerukunan antar umat beragama yang dijelaskan Istam
mengenai masalah hubungan manusia terhadap Allah @@upun
masalah hubungan manusia terhadap sesama mane&n 8u,
Islam juga memberikan jaminan dan perlindungan hukentang
kerukunan umat beragama didalam Al-Qur’'an sebagyak :

a. Surat Al-An’am ayat 108:

& - ~ o T P - .1,45 -~

e 23 150 ATTALS B 03 e G800 AT 1455 Y5

Artinya: Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembajaag
mereka sembah selain Allah, karena mereka nantnh aka
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memaki Allah dengan melampaui batas tanpa
pengetahuan.(Depag RI, 1989:205).

Dalam ayat ini, sangatlah jelas bahwa Allah SWTgaan
melarang kepada hambanya untuk menjelek-jelekkamagselain
agama Islam. Di sini Allah sangatlah menghormatigde adanya
agama lain dimuka bumi ini.

. Surat Al-Bagoroh ayat 256:

T =4 -~ “ = /& w2 >
G5 BANTRE 18 T 3081 Y
Artinya: Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agamséar();

Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar darigatin

yang sesat(Depag RI, 1989: 63).

Dalam ayat ini, Allah SWT, tidak memaksakan kepada
siapapun untuk masuk kedalam agama Islam. Allah SWT
memberikan kebebasan penuh kepada manusia untuklimem
agama yang akan dianutnya.

. Surat Al-Kafirun ayat 6:
A~

A
RERIP-UEYN

Artinya: Untukmu agamamu, dan untukkulah, agam@kepag RI,
1989:1112)

Dalam ayat ini juga sangat ditegaskan bahwa Islam
mengajarkan untuk tidak mencampuri agama lain. bAlla
mengajarkan kepada umat Islam untuk tidak ikut ecamgdengan

urusan agama lain. Mereka boleh hidup berdampintgaapi
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mereka harus tetap memegang prinsip yang ada @dajama Islam
dan tetap menghargai agama lain.

. Surat Al-Nahl ayat 93:

P3 P ]
P Z % A - N T4
o7 2R
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Artinya: Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadik
kamu satu umat (saja), tetapi Allah menyesatkampasia
yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada
siapa yang dikehendaki-Nya. dan Sesungguhnya kamu
akan ditanya tentang apa yang telah kamu
kerjakan.(Depag RI, 1989: 416)

Dalam ayat ini, telah menegaskan dengan jelas bahwa
Allah SWT di bumi ini menciptakan manusia dengambbhgai
macam perbedaaan. Allah tidak menjadikan manusdalam satu
umat saja. Jadi Allah memberikan kebebasan secaraihp
terhadap manusia untuk memilih sesuai apa yang s@nu
inginkan.

Dalam ayat-ayat Al-Quran di atas dapat ditarik kgsilan
bahwa Islam adalah agama yang menjunjung nilai-kédeukunan
antar umat beragama. Islam menegaskan umatnyak tidup
damai bersama pihak-pihak lain yang barang kaldma dengan
kita serta berlaku adil selama mereka tidaknosuhi kaum

muslimin. Dengan demikian, jelas bahwa Islam meunghkk-hak

hidup agama lain untuk menjalankan ajaran-ajarammag
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sebagaimana ajaran yang mereka anut sehingga sefetdslah

letak dasar ajaran Islam tentang toleransi/kerukimeaagama.



